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ABSTRAK 

 

Resi Gusta Arina, 2012. Peningkatan Hasil Belajar Kelipatan Persekutuan 

Terkecil (KPK) dan Faktor Persekutuan Terbesar 

(FPB) Dua Bilangan dan Tiga Bilangan dengan 

Strategi Belajar Aktif Tipe Belajar dari Teman di 

Kelas IV SD Negeri 01 Sariek Laweh Kabupaten 

Lima Puluh Kota 

 

Penelitian ini berawal dari kenyataan kurangnya pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran KPK dan FPB dua bilangan dan tiga bilangan. Hal 

ini disebabkan karena siswa tidak memperhatikan penjelasan yang disampaikan 

guru, siswa tidak berani mengajukan pertanyaan terhadap materi yang tidak 

dimengerti. Sehingga berdampak pada rendahnya rendahnya hasil belajar siswa. 

Oleh karena itu dilakukan tindakan dengan menggunakan strategi belajar aktif tipe 

belajar dari teman. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar KPK 

dan FPB dua bilangna dan tiga bilangan dengan strategi belajar aktif tipe belajar 

dari teman di kelas IV SD Negeri 01 Sariek Laweh Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan 

dua kali siklus, satu kali siklus dua kali pertemuan. Setiap siklus terdiri atas 

kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini 

dilakukan di SD Negeri 01 Sariek Laweh Kabupaten Lima Puluh Kota. Subjek 

dari penelitian ini adalah siswa kelas IV SD yang berjumlah 14 orang pada 

semester I tahun pelajaran 2011/2012. 

Hasil penelitian siklus I pertemuan I pada penilaian kognitif rata-rata nilai 

siswa 7,3, penilaian afektif rata-rata nilai siswa 6,9, dan penilaian psikomotor 

rata-rata nilai siswa 7. Hasil penelitian siklus I pertemuan II penilaian kognitif 

rata-rata nilai siswa 7,4, penilaian afektif rata-rata nilai siswa 7,1, dan penilaian 

psikomotor rata-rata nilai siswa 7,4. Hasil penelitian siklus II pertemuan I 

penilaian kognitif  rata-rata nilai siswa 8,6, penilaian afektif rata-rata nilai siswa 

7,8, dan penilaian psikomotor rata-rata nilai siswa 7,9. Hasil penelitian siklus II 

pertemuan II penilaian  kognitif  rata-rata nilai siswa 8,9, penilaian afektif rata-

rata nilai siswa 8,1, dan penilaian psikomotor rata-rata nilai siswa 8,1. 

Berdasarkan hasil pengamatan terlihat hasil belajar siswa meningkat. Dari hasil 

penelitian disimpulkan hasil belajar KPK dan FPB dengan strategi belajar aktif 

tipe belajar dari teman di kelas IV SD Negeri 01 Sariek Laweh Kabupaten Lima 

Puluh Kota meningkat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran KPK dan FPB merupakan salah satu materi yang 

diajarkan di Sekolah Dasar (SD) sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). Menurut Khafid (2006:4) “Kelipatan Persekutuan 

Terkecil adalah anggota dari suatu kelipatan persekutuan yang nilainya paling 

kecil”. Kelipatan persekutuan terkecil ini disingkat dengan KPK. Menurut 

Salmi (2009:21) “Faktor Persekutuan Terbesar (disingkat FPB) adalah faktor 

persekutuan dua bilangan yang nilainya terbesar”. Pembelajaran KPK dan 

FPB pada siswa merupakan hal yang penting agar siswa mampu 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan KPK dan FPB dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Menurut Khafid (2006:66) pembelajaran konsep KPK dan FPB 

diawali dengan pengenalan bilangan kelipatan dan bilangan faktor yang 

sederhana dengan menggunakan alat peraga. Hal ini dilakukan agar siswa 

mudah memahami konsep awal dari KPK dan FPB. Menentukan KPK dua 

bilangan atau tiga bilangan dapat dilakukan dengan cara mencari kelipatan 

dua bilangan atau tiga bilangan yang sama dengan angka terkecil. 

Menentukan FPB dua bilangan atau tiga bilangan dapat dilakukan dengan 

cara mencari bilangan terbesar yang dapat membagi dua bilangan atau tiga 

bilangan yang ditentukan. 

Agar pembelajaran KPK dan FPB dua bilangan dan tiga bilangan 

lebih optimal di SD, guru hendaknya berusaha menyajikan materi sebaik 
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mungkin sesuai dengan kompetensi yang telah ditetapkan. Guru hendaknya 

memilih strategi pembelajaran yang sesuai, agar siswa terlibat secara aktif 

selama proses pembelajaran, sehingga pembelajaran berlangsung secara 

efektif dan efisien. 

Berdasarkan observasi peneliti di kelas IV SD Negeri 01 Sariek 

Laweh saat pembelajaran matematika berlangsung pada hari sabtu tanggal 12 

Februari 2011 pada pukul 07.30 wib sampai pukul 09.40 wib. Setelah 

pembelajaran matematika berakhir peneliti melakukan tanya jawab dengan 

guru kelas IV SD Negeri 01 Sariek Laweh tentang pembelajaran matematika 

khususnya pada materi KPK dan FPB dua bilangan dan tiga bilangan pada 

saat jam istirahat berlangsung. Siswa kurang memahami konsep kelipatan dan 

faktor. Hal ini disebabkan karena pembelajaran KPK dan FPB di SD Negeri 

01 Sariek Laweh masih berpusat kepada guru. Guru hanya menceramahi 

siswa, memberikan contoh soal, dan meminta siswa mengerjakan latihan yang 

ada di dalam buku paket saja, tanpa menggunakan pendekatan dan materi 

yang tepat dan sesuai dengan materi pelajaran sehingga siswa kurang tertarik 

untuk mengikuti proses pelajaran.  

Di samping itu, rendahnya hasil belajar yang dicapai oleh siswa 

disebabkan karena kurangnya aktivitas siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Ketika guru menerangkan pelajaran siswa tidak memperhatikan 

penjelasan guru. Hal ini menyebabkan siswa tidak dapat memahami materi 

yang baru disampaikan oleh guru. Untuk menanyakan kembali pada guru 

siswa juga tidak berani, karena ada perasaan takut tidak memperhatikan 
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ataupun karena malu. Karena itu siswa lebih suka bertanya kepada temannya 

dibandingkan bertanya kepada gurunya. Karena kalau bertanya pada 

temannya tidak ada perasaan takut tidak memperhatikan ataupun rasa malu. 

Berikut ini hasil ujian harian kelas IV SD Negeri 01 Sariek Laweh 

semester 1 tahun ajaran 2011/2012 dalam pembelajaran matematika.  

Tabel 1.1 nilai ujian harian semester 1 pembelajaran matematika. 

No. Nama KKM Nilai Keterangan 

Tuntas Belum 

tuntas 

1. DE 70 60    

2. DF 70 45    

3. ES 70 80    

4. FA 70 90    

5. HI 70 55    

6. HR 70 70    

7. HK 70 65    

8. NN 70 60    

9. PE 70 45    

10. RY 70 100    

11. RA 70 80    

12. RK 70 50    

13. YS 70 50    

14. ZM 70 55    

Jumlah  905   

Rata-rata 64,6   

Sumber: guru kelas IV SD 01 Negeri Sariek Laweh  Kabupaten Lima Kota. 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa banyak siswa yang tidak tuntas 

dalam pembelajaran matematika. Dari 14 orang siswa, siawa yang dapat 

mencapai kriterian ketuntasan minimal adalah 5 orang, sedangkan siswa yang 

tidak mencapai ketuntasan adalah 9 orang.   

Untuk terlaksananya pembelajaran KPK dan FPB dua bilangan dan 

tiga bilangan dengan baik, guru hendaknya dapat menciptakan suasana 

3 



belajar yang bermakna bagi siswa, serta terampil merancang dan mengelola 

proses pembelajaran. Guru hendaknya dapat memilih dan menggunakan 

strategi belajar yang dapat melibatkan siswa secara aktif dan kreatif dalam 

belajar, sehingga siswa dapat memahami materi yang disampaikan. Salah satu 

caranya dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang sesuai dan 

tepat dengan materi KPK dan FPB. 

 Salah satu strategi belajar matematika yang dapat digunakan adalah 

strategi belajar aktif tipe belajar dari teman. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Silberman (2011:185) : “Tipe belajar dari teman adalah sebuah strategi yang 

menempatkan seluruh tanggung jawab kepada siswa untuk mengajar siswa 

lainnya sebagai anggota kelas”. Strategi belajar aktif tipe belajar dari teman 

ini merupakan strategi untuk mendukung pembelajaran sesama siswa di 

dalam kelas. Menurut Silberman (2010:183) “strategi belajar aktif tipe belajar 

dari teman ini berfungsi untuk meningkatkan pengajaran sesama siswa yang 

memberikan seluruh tanggung jawab untuk mengajar sesama siswa dalam 

kelompok”. Menurut Yola ( 2009:11) “strategi belajar aktif tipe belajar dari 

teman adalah sebuah strategi dimana siswa dapat saling mengajar siswa 

lainnya dalam  menghadapi kesulitan dalam pembelajaran”. Dari beberapa 

pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi belajar aktif tipe belajar 

dari teman adalah sebuah strategi yang menempatkan siswa untuk dapat 

saling mengajar dengan siswa lainnya. 

Pembelajaran dengan strategi belajar aktif tipe belajar dari teman ini 

membuat siswa lebih nyaman, karena dapat berdiskusi dengan teman 
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sehingga mereka aktif dalam belajar. Mereka dapat secara bebas 

mengemukakan pendapat ataupun bertanya mengenai materi yang kurang 

dipahami, tanpa ada rasa segan ataupun malu. Dari sinilah tercipta keadaan 

menyenangkan sehingga siswa dapat menyerap dan memahami materi 

pelajaran untuk meningkatkan hasil belajar. 

Berdasarkan uraian di atas dan pembelajaran menggunakan strategi 

belajar aktif tipe belajar dari teman ini belum pernah dilaksanakan di SD 

Negeri 01 Sariek Laweh, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Kelipatan Persekutuan Terkecil 

(KPK) dan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) Dua Bilangan dan Tiga 

Bilangan dengan Strategi Belajar Aktif Tipe Belajar dari Teman di 

Kelas IV SD Negeri 01 Sariek Laweh Kabupaten Lima Puluh Kota ”.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini secara umum adalah: “Bagaimana 

peningkatan hasil belajar Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor 

Persekutuan Terbesar (FPB) dua bilangan dan tiga bilangan dengan strategi 

belajar aktif tipe belajar dari teman di kelas IV  SD Negeri 01 Sariek Laweh 

Kabupaten Lima Puluh Kota”. Secara khusus rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran KPK dan FPB dua bilangan dan 

tiga bilangan dengan strategi belajar aktif tipe belajar dari teman di kelas 

IV SD Negeri 01 Sariek Laweh Kab. Lima Puluh Kota? 
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2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran KPK dan FPB dua bilangan dan 

tiga bilangan dengan strategi belajar aktif tipe belajar dari teman di kelas 

IV SD Negeri 01 Sariek Laweh Kab. Lima Puluh Kota? 

3. Bagaimanakah hasil belajar KPK dan FPB dua bilangan dan tiga bilangan 

dengan strategi belajar aktif tipe belajar dari teman di kelas IV  SD Negeri 

01 Sariek Laweh Kab. Lima Puluh Kota? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian secara 

umum adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar Kelipatan 

Persekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dua 

bilangan dan tiga bilangan dengan strategi belajar aktif tipe belajar dari teman 

di kelas IV  SD Negeri 01 Sariek Laweh Kab. Lima Puluh Kota. Secara 

khusus tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Perencanaan pembelajaran peningkatan hasil belajar KPK dan FPB dua 

bilangan dan tiga bilangan dengan strategi belajar aktif tipe belajar dari 

teman di kelas IV SD Negeri 01 Sariek Laweh Kab. Lima Puluh Kota. 

2. Pelaksanaan pembelajaran peningkatan hasil belajar KPK dan FPB dua 

bilangan dan tiga bilangan dengan strategi belajar aktif tipe belajar dari 

teman di kelas IV SD Negeri 01 Sariek Laweh Kab. Lima Puluh Kota. 

3. Hasil belajar KPK dan FPB dua bilangan dan tiga bilangan dengan strategi 

belajar aktif tipe belajar dari teman di kelas IV SD Negeri 01 Sariek 

Laweh Kab. Lima Puluh Kota. 
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D. Manfaat Penelitian  

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan dan masukan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan strategi belajar aktif tipe belajar dari teman dalam 

pembelajaran KPK dan FPB dua bilangan dan tiga bilangan pada siswa kelas 

IV SD. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi :  

1. Peneliti, bermanfaat sebagai penambah pengetahuan dan menambah 

wawasan dalam penggunaan strategi belajar aktif tipe belajar dari teman 

pada materi KPK dan FPB dua bilangan dan tiga bilangan di kelas IV SD 

Negeri 01 Sariek Laweh Kab. Lima Puluh Kota. 

2. Guru, hendaknya dijadikan bahan pertimbangan untuk menggunakan 

strategi belajar aktif tipe belajar dari teman pada materi KPK dan FPB dua 

bilangan dan tiga bilangan di kelas IV SD Negeri 01 Sariek Laweh Kab. 

Lima Puluh Kota. 

3. Siswa, dapat meningkatkan hasil belajar siswa tentang materi KPK dan 

FPB dua bilangan dan tiga bilangan dengan menggunakan strategi belajar 

aktif tipe belajar dari teman. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hakekat hasil belajar KPK dan FPB 

a. Pengertian hasil belajar 

Hasil belajar merupakan faktor yang penting dalam pendidikan. 

Secara umum belajar dipandang sebagai perwujudan nilai yang 

diperoleh siswa melalui proses pembelajaran. Hasil belajar yang 

diperoleh siswa akan tergantung pula dari pendekatan yang dipakai 

guru dalam pembelajaran. 

Oemar (2008:155) menyatakan bahwa: 

Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku 

pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk 

perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut 

dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang 

lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari tidak 

tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan, dan 

sebagainya. 

 

Nana (dalam Kunandar, 2008:276) menyatakan bahwa “Hasil 

belajar adalah suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat 

pengukuran, yaitu berupa tes yang tersusun secara terencana, baik tes 

tertulis, tes lisan maupun tes perbuatan.” 

Made (2009:6) berpendapat bahwa “Hasil pembelajaran adalah 

semua efek yang dapat dijadikan sebagai indikator tentang nilai dari 

penggunaan strategi pembelajaran dibawah kondisi yang berbeda.” 

8 



Penilaian hasil belajar dilakukan oleh guru untuk memantau 

proses kemajuan belajar. Perkembangan hasil belajar siswa sesuai 

dengan potensi yang dimiliki dan kemampuan yang diharapkan secara 

berkesinambungan. Penilaiaan juga dapat memberikan umpan balik 

kepada guru agar dapat menyempurnakan perencanaan dan proses 

belajar. 

Nana (2008:111) mengungkapakan bahwa “tujuan penilaian 

adalah untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pengajaran, dalam 

hal ini tujuan instruksional khusus”. Jadi perubahan yang didapat 

setelah pembelajaran ini berupa perubahan pengetahuan, pengalaman, 

keterampilan, nilai, dan sikap dengan kata lain meliputi penguasaan 

terhadap ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah perubahan tingkah laku baik dari segi pengetahuan, sikap 

dan keterampilan pada diri siswa. Perubahan tersebut terjadi karena 

adanya peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya 

karena adanya pengukuran atau tes yang terencana baik tes tertulis, tes 

lisan maupun tes perbuatan. 

b. KPK dan FPB 

1) Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) 

Menurut Bird (2002:3) “Kelipatan Persekutuan Terkecil 

adalah suatu bilangan yang terdiri dari bilangan lain tepat beberapa 

kali”. Sedangkan menurut Khafid (2006:4) “Kelipatan Persekutuan 
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Terkecil adalah anggota dari suatu kelipatan persekutuan yang 

nilainya paling kecil”. 

Dari dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kelipatan persekutuan terkecil adalah kelipatan dari suatu bilangan 

yang satu dengan bilangan yang lain yang merupakan angka terkecil. 

Kelipatan persekutuan terkecil ini disingkat dengan KPK. 

a) Cara menentukan KPK dua bilangan  

Cara menentukan KPK dua bilangan menurut Anggraeni 

(2011:19) ada 4 macam yaitu sebagai berikut: 

(1) Menggunakan Himpunan Kelipatan Persekutuan 

Contoh : 

Tentukan KPK dari bilangan 8 dan 12! 

Kelipatan 8     =  {8, 16, 24, 32, 40, 48, …} 

Kelipatan 12   =  {21, 24, 36, 48, 60, 72, ….} 

Kelipatan persekutuan dari 8 dan 12  =  { 24, 48, …} 

Kelipatan persekutuan yang paling kecil adalah 24 maka KPK 

dari 8 dan 12 =  24. 

(2) Menggunakan Pohon Faktor 

Langkah-langkah menggunakan pohon faktor: 

(a) Buatlah pohon faktor dari kedua bilangan yang dicari 

KPK-nya. 

(b) Tulis faktorisasi primanya. 

(c) Kalikan semua faktorisasi prima. 
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(d) Jika satu bilangan terdapat di lebih dari satu pohon, 

ambillah bilangan dengan pangkat yang tertinggi. 

Contoh :  

 Tentukan KPK dari bilangan 10 dan 15! 

Jawab : 

  10    15 

 

 

 

 

Faktorisasi prima dari 10 = 2 x 5 

Faktorisasi prima dari 15 = 3 x 5 

KPK dari 10 dan 15 = 2 x 3 x 5 = 30 

(3) Faktorisasi prima 

Faktorisasi prima adalah perkalian faktor-faktor prima. Untuk 

mencari faktorisasi prima diperlukan pohon faktor. 

Langkah-langkah menggunakan faktorisasi prima :  

(a) Kalikan semua bilangan pokok 

(b) Bilangan-bilangan pokok dengan pangkat yang berbeda 

dipilih pangkat yang paling tinggi. 

Contoh : 

Tentukan KPK dari 12 dan 18. 

 

2 5 

5 1 

3 5 

5 1 

11 



Jawab : 

    12    18 

 

 

 

 

Faktorisasi prima dari 12 = 2
2
 x 3 

Faktorisasi prima dari 18 = 2 x 3
2 

KPK dari 12 dan 18 = 2
2 

x 3
2 

 = 36 

(4) Menggunakan Tabel 

Langkah-langkah menggunakan tabel yaitu : 

(a) Buatlah tabel untuk mencari faktorisasi prima dari 

bilangan yang akan dicari KPK-nya. 

(b) Kalikan semua faktor prima. 

Contoh :  

Tentukan KPK dari bilangan 16 dan 40. 

Jawab: 

 16 40 

2 8 20 

2 4 10 

2 2 5 

2 1 5 

5 1 1 

KPK  =  2 x 2 x 2 x 2 x 5 

          = 2
4
 x 5  = 80 

2 6 

2 3 

3 1 

2 9 

3 3 

3 1 
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b) Cara menentukan KPK tiga bilangan  

Cara menentukan KPK tiga bilangan menurut Anggraeni 

(2011:21) ada 4 macam yaitu sebagai berikut: 

(1) Menggunakan Himpunan Kelipatan Persekutuan 

Contoh : 

Tentukan KPK dari bilangan 6, 8 dan 10! 

Kelipatan 6      =  {6, 12, 18, 24, 30, 36, 42, 48, …} 

Kelipatan 8      =  {8, 16, 24, 32, 40, 48, …} 

Kelipatan 12   =  {12, 24, 36, 48, 60, …} 

Kelipatan persekutuan dari 6, 8 dan 12  =  {24, 48, …} 

KPK dari 6, 8 dan 12  =  24 

(2) Menggunakan Pohon Faktor 

Langkah-langkah menggunakan pohon faktor: 

(a) Buatlah pohon faktor dari kedua bilangan yang dicari 

KPK-nya. 

(b) Tulis faktorisasi primanya. 

(c) Kalikan semua faktorisasi prima. 

(d) Jika satu bilangan terdapat di lebih dari satu pohon, 

ambillah bilangan dengan pangkat yang tertinggi. 

Contoh :  

 Tentukan KPK dari bilangan 8, 24, dan 36! 
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Jawab : 

           8   24    36 

 

 

 

 

 

 

Faktorisasi prima dari 8 = 2
3 

Faktorisasi prima dari 24 = 2
3
 x 3 

Faktorisasi prima dari 36 = 2
2
 x 3

2 

KPK dari 8, 24, dan 36 = 2
3 
x 3

2
 = 72.    

(3) Faktorisasi prima 

Faktorisasi prima adalah perkalian faktor-faktor prima. Untuk 

mencari faktorisasi prima diperlukan pohon faktor. 

Langkah-langkah menggunakan faktorisasi prima :  

(a) Kalikan semua bilangan pokok 

(b) Bilangan-bilangan pokok dengan pangkat yang berbeda 

dipilih pangkat yang paling tinggi. 

Contoh : 

Tentukan KPK dari 12, 16, dan 18. 

 

2 4 

2 2 

2 12 

2 6 

2 1 
2 3 

3 1 

2 18 

2 9 

3 3 

3 1 
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Jawab : 

    12          16              18 

 

 

 

 

 

 

Faktorisasi prima dari 12 = 2
2
 x 3 

Faktorisasi prima dari 16 = 2
4 

Faktorisasi prima dari 18 = 2 x 3
2 

KPK dari 12 dan 18 = 2
4 

x 3
2 

 = 144 

(4) Menggunakan Tabel 

Langkah-langkah menggunakan tabel yaitu : 

(a) Buatlah tabel untuk mencari faktorisasi prima dari 

bilangan yang akan dicari KPK-nya. 

(b) Kalikan semua faktor prima. 

Contoh :  

Tentukan KPK dari bilangan 10, 15 dan 25 

jawab 

 10 15 25 

2 5 15 25 

3 5 5 25 

5 1 1 5 

5 1 1 1 

2 6 

2 3 

3 1 

2 9 

3 3 

3 1 

2 8 

4 2 

2 2 

2 1 

15 



         KPK  =  2  x 3  x  5  x 5 

       =   2 x 3 x 5
2
  

                   =  150 

2) Faktor Persekutuan Terbesar ( FPB) 

Menurut Bird (2002:3) “Faktor  Persekutuan Terbesar (FPB) 

adalah bilangan terbesar yang dapat tepat membagi dua atau lebih 

bilangan”. Menurut Salmi (2009:21) “Faktor Persekutuan Terbesar 

(disingkat FPB) adalah faktor persekutuan dua bilangan yang 

nilainya terbesar”. Sedangkan menurut Khafid (2006:5) “Faktor 

Persekutuan Terbesar adalah anggota dari suatu faktor persekutuan 

yang nilainya terbesar”. Dari  pendapat tersebut dapat disimpulkan 

FPB adalah bilangan terbesar dari anggota himpunan faktor 

persekutuan”. 

a) Cara menentukan FPB dua bilangan 

Cara menentukan FPB dua bilangan menurut Anggraeni 

(2011:15) ada 4 macam yaitu sebagai berikut: 

(1) Menggunakan Himpunan Faktor Persekutuan 

Tentukan FPB dari bilangan 18 dan 24 

Jawab : Faktor 18  =  {1, 2, 3, 6, 9, 18} 

  Faktor 24  =  {1, 2, 3, 4, 6, 8, 12, 24} 

  Faktor persekutuan dari 18 dan 24 =  { 1, 2, 3, 6} 

  FPB dari 18 dan 24 =  6 
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(2) Menggunakan Pohon Faktor 

   Langkah-langkah menggunakan pohon faktor: 

  (a) Buatlah pohon faktor dari kedua bilangan yang dicari. 

   (b) Tulis faktorisasi primanya. 

   (c) Pilihlah bilangan pokok yang sama pada kedua faktorisasi      

prima. 

   (d) Jika bilangan tersebut memiliki pangkat yang berbeda, 

ambillah bilangan prima dengan pangkat yang terendah. 

  Contoh : 

  Tentukan FPB dari bilangan 20 dan 30! 

  Jawab: 

  20     30 

  

 

 

 

 

Faktorisasi prima dari 20 =  2
2  

x 5 

Faktorisasi prima dari 30 = 2 x 3 x 5 

FPB dari 20 dan 30 = 2 x 5 = 10. 

(3)   Faktorisasi prima 

Faktorisasi prima adalah perkalian faktor-faktor prima. Untuk 

mencari faktorisasi prima diperlukan pohon faktor. 

2 10 

2 5 

5 1 

2 15 

3 5 

5 1 
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Langkah-langkah menggunakan faktorisasi prima :  

a) Dipilih bilangan-bilangan pokok yang sama 

b) Bilangan-bilangan pokok dengan pangkat yang berbeda 

dipilih pangkat yang paling kecil. 

Contoh :  

Tentukan FPB dari 12 dan 18! 

Jawab: 

  12           18 

 

  

 

 

 

Faktorisasi prima dari 12 = 2
2 
x 3 

Faktorisasi prima dari 18 = 2 x 3
2 

FPB dari 12 dan 18 = 2 x 3 = 6 

(4) Menggunakan Tabel 

               Langkah-langkah menggunakan tabel: 

(a) Buatlah tabel untuk mencari faktorisasi prima dari 

bilangan. 

(b) Beri tanda faktor prima yang sama. 

Contoh : 

Tentukan FPB dari bilangan 21 dan 35! 

 

2 6 

2 3 

3 1 

2 9 

3 3 

3 1 
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Jawab: 

 

 21 35 

3 7 5 

5 7 1 

7 1 1 

          FPB  =  3  

b) Cara menentukan FPB tiga bilangan  

Cara menentukan FPB dua bilangan menurut Anggraeni 

(2011:17) ada 4 macam yaitu sebagai berikut: 

(1) Menggunakan Himpunan Faktor Persekutuan 

Tentukan FPB dari bilangan 36, 48 dan 72! 

Jawab : Faktor 36  =  {1, 2, 3, 4, 6, 9, 12, 18, 36} 

Faktor 48  =  {1, 2, 3, 4, 6, 8, 12, 16,24, 48} 

Faktor 72  =  {1, 2, 3, 4, 6, 8, 9, 12, 18, 24, 36, 72} 

Faktor persekutuan dari 36 dan 48  =  {1, 2, 3, 4, 6, 12} 

FPB dari 36 dan 48  =  12. 

(2) Menggunakan Pohon Faktor 

Langkah-langkah menggunakan pohon faktor: 

(a) Buatlah pohon faktor dari kedua bilangan yang dicari. 

(b) Tulis faktorisasi primanya. 

(c) Pilihlah bilangan pokok yang sama pada kedua faktorisasi      

prima. 

(d) Jika bilangan tersebut memiliki pangkat yang berbeda, 

ambillah bilangan prima dengan pangkat yang terendah. 
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Contoh : 

Tentukanlah FPB 6, 12, dan 18 

Jawab: 

        6    12          18 

 

 

 

 

 

Faktorisasi prima dari 6 = 2 x 3 

Faktorisasi prima dari 12 = 2
2
 x 3 

Faktorisasi prima dari 18 = 2 x 3
2
 

FPB dari 6, 12, dan 18 = 2 x 3 = 6 

(3) Faktorisasi prima  

Faktorisasi prima adalah perkalian faktor-faktor prima. Untuk 

mencari faktorisasi prima diperlukan pohon faktor. 

Langkah-langkah menggunakan faktorisasi prima :  

(a) Dipilih bilangan-bilangan pokok yang sama 

(b) Bilangan-bilangan pokok dengan pangkat yang berbeda 

dipilih pangkat yang paling kecil. 

Contoh :  

Tentukanlah FPB dari 3, 6, dan 9! 

 

2 3 

3 1 

2 6 

2 3 

3 1 

2 9 

3 3 

3 1 
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Jawab:  

           3  6  9 

 

 

 

Faktorisasi prima dari 3 = 3 

Faktorisasi prima dari 6 = 2 x 3 

Faktirisasi prima dari 9 = 3
2 

FPB dari 3, 6, dan 9 = 3 

(4) Menggunakan tabel  

Langkah-langkah menggunakan tabel: 

(a) Buatlah tabel untuk mencari faktorisasi prima dari 

bilangan tersebut. 

(b) Beri tanda faktor prima yang sama. 

Contoh : 

Tentukan FPB dari 75, 105, dan 120! 

Jawab : 

             

 

 

 

 

FPB =  3 X 5 = 15  

 75 105 120 

2 75 105 60 

2 75 105 30 

2 75 105 15 

3 25 35 5 

5 5 7 1 

5 1 7 1 

7 1 1 1 

3 1 2 3 

3 1 

3 3 

3 1 
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2. Strategi Belajar Aktif Tipe Belajar dari Teman 

a. Pengertian Strategi Belajar Aktif Tipe Belajar dari Teman 

Menurut Silberman (2011:185) “strategi belajar aktif tipe belajar 

dari teman adalah sebuah strategi yang menempatkan seluruh tanggung 

jawab kepada siswa untuk mengajar pada siswa lainnya sebagai anggota 

kelas”. Sedangkan menurut Silberman (2007:173) “strategi belajar aktif 

tipe belajar dari teman adalah sebuah strategi yang mengembangkan 

peer  teaching dalam kelas yang menempatkan seluruh tanggung jawab 

untuk mengajar para siswa sebagai anggota kelas”. Menurut Yola ( 

2009:11) “strategi belajar aktif tipe belajar dari teman adalah sebuah 

strategi  belajar dimana siswa dapat saling mengajar siswa lainnya 

dalam menghadapi kesulitan dalam pembelajaran”.  

Jadi dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

strategi belajar aktif tipe belajar dari teman adalah penempatan 

tanggung jawab kepada siswa untuk mengajar siswa lainnya dalam  

menghadapi kesulitan pembelajaran, sehingga dapat terciptanya suasana 

belajar yang menyenangkan dan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa.  

Menurut Yola(2009:11) “siswa dapat saling mengajar dan sesama 

siswa lainnya untuk memahami materi yang kurang dipahami”. 

Penyelenggaraan strategi belajar aktif tipe belajar dari teman ini dapat 

menimbulkan motivasi bagi siswa untuk berkompetisi (bersaing) dalam 

belajar yang nantinya akan meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penyelenggaraan strategi belajar aktif tipe belajar dari teman ini juga 

dapat menimbulkan motivasi yang besar bagi siswa untuk dapat 

bersaing dengan temannya dalam belajar sehingga nantinya bisa 

meningkatkan hasil belajar yang baik. 

b. Karakteristik Strategi Belajar Aktif Tipe Belajar dari Teman 

Karakteristik strategi belajar aktif tipe belajar dari teman ini 

menurut Silberman (2011: 13) adalah sebagai berikut: 

1) Pengajaran yang dipimpin oleh guru yang menstimulasi 

seluruh siswa. 2) Tugas dikerjakan secara bersama dalam 

kelompok kecil. 3) Pengajaran dilakukan oleh siswa sendiri 

dibawah bimbingan guru. 4) Aktivitas belajar dilakukan secara 

mandiri, aktif, dan kreatif. 5) Kegiatan yang dilakukan membantu 

siswa untuk memahami perasaa, nilai-nilai, dan sikap. 6) 

Menumbuhkan rasa kerja sama dan motivasi untuk berkompetisi 

(bersaing) dengan kelompok lain. 7) Mempelajari dan 

mempraktikkan keterampilan, baik teknis maupun non teknis. 

 

Sedangkan menurut Bownell (1995:1) karakteristik belajar aktif 

tipe belajar dari teman adalah sebagai berikut: 

1) Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampaian 

informasi oleh guru melainkan pada pengembangan keterampilan 

pemikiran analistik dan kritis terhadap materi atau topik yang 

dibahas. 2) Siswa tidak hanya mendengarkan pembelajaran secara 

pasif tetapi mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan materi 

secara aktif. 3) Siswa dituntut untuk berpikir kritis, menganalisis, 

dan melakukan evaluasi terhadap pembelajaran. 4) Diperlukan 

kerjasama yang tinggi anatara semua siswa. 5) Umpan balik lebih 

cepat akan terjadi pada proses pembelajaran. 6) Pemindahan 

peran pada siswa untuk  terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran dapat mengurangi kebosanan. 

  

Berdasarkan karakteristik tersebut, strategi belajar aktif tipe 

belajar dari teman ini cocok digunakan dalam pembelajaran KPK dan 
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FPB. Karena merupakan salah satu materi yang agak sulit dan 

membosankan bagi siswa. Dengan adanya strategi belajar aktif tipe 

belajar dari teman ini ras jenuh, bosan siswa, dan mudah memahami  

materi KPK dan FPB jadi terobati. Dan materi KPK dan FPB tidak lagi 

menjadi materi pelajaran yang menjenuhkan dan menyulitkan bagi 

siswa. Dengan demikian siswa akan lebih mudah dalam mempelajari 

dan memahami materi KPK dan FPB tersebut. Karena siswa yang 

langsung mempelajari, memahami, dan mempraktekkannya.  

c. Langkah-langkah Strategi Belajar Aktif  Tipe Belajar dari Teman 

Langkah-langkah pada strategi belajar aktif tipe belajar dari 

teman menurut Goeswarno (2010:35) adalah sebagai berikut : 

1) siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil. 2) Masing-masing 

kelompok diberi tugas untuk mempelajari satu topik materi. 3) Setiap 

kelompok diminta menyiapkan strategi. 4) Untuk persiapan kelompok 

mempresentasikan materi yang menjadi tugasnya guru memberikan 

waktu yang cukup. 5) Pada saat presentasi diharapkan terjadi interaksi 

antara kelompok penyaji dan siswa lainnya dalam bentuk pertanyaan, 

saran maupun sanggahan. 6) Guru melakukan refleksi, klarifikasi dan 

menyusun kesimpulan bersama-sama siswa. 

Penggunaan strategi belajar aktif tipe belajar dari teman dalam 

pembelajaran menurut Silberman (2011:185) adalah sebagai berikut : 1) 

siswa dibagi menjadi sub-sub kelompok, sub-sub kelompok ini dibuat 

sesuai dengan jumlah topik yang akan diajarkan. 2) memberikan 
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sejumlah informasi, konsep, atau keterampilan. 3) diskusi kelompok. 4) 

presentasi kelompok. 5) tanya jawab. 6) refleksi. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan langkah-langkah dari 

Silberman, karena langkah-langkah dari Silberman ini lebih tepat 

digunakan dalam penelitian ini. Sebagaimana langkah-langkah 

pembelajaran strategi belajar aktif tipe belajar dari teman ini dijelaskan 

oleh Silberman sebagai berikut: 

1) Pembagian siswa dalam sub-sub kelompok. 

Pada langkah ini, guru membagi siswa ke dalam sub-sub 

kelompok. Sub-sub kelompok yang dibuat sesuai dengan jumlah 

topik yang akan diajarkan. 

2) Pemberian informasi, konsep, atau keterampilan pada masing-

masing kelompok. 

Pemberian informasi, konsep, atau keahlian ini bertujuan 

agar siswa mempunyai pengetahuan awal tentang materi yang akan 

mereka diskusikan kemudian mereka ajarkan kepada siswa lainnya. 

Pada langkah ini siswa dituntut untuk dapat bekerja sama dengan 

teman kelompoknya, mereka diminta untuk aktif dan kreatif dalam 

kelompok, serta disarankan untuk menghindari cara mengajar 

dengan sistem ceramah. 

3) Diskusi dalam kelompok 

Diskusi dalam kelompok merupakan langkah dimana setiap 

kelompok menyusun cara menyajian atau mengajarkan materi 
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mereka kepada siswa lain. Pada langkah ini semua kelompok diberi 

waktu yang cukup untuk merencanakan dan mempersiapkan materi 

dan pembelajaran yang akan mereka laksanakan. Pembelajaran 

diharapkan dapat membangkitkan keaktifan siswa lain.  

4) Presentasi kelompok. 

Langkah  ini merupakan langkah yang paling penting dalam 

strategi belajar aktif tipe belajar dari teman, karena pada langkah ini 

setiap kelompok akan mempresentasikan atau menjelaskan hasil 

diskusi kelompoknya di depan kelas. Masing-masing kelompok akan 

di wakili oleh satu orang anggota kelompoknya. Setelah satu 

kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, maka 

kelompok lainnya akan mengajukan pertanyaan mengenai materi 

yang belum mereka pahami. Kelompok yang tampil akan kembali 

menjelaskan tentang materi yang belum dipahami itu. Begitulah 

seterusnya sampai semua kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya 

5) Tanya jawab. 

Setelah masing-masing kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya. Guru dan siswa tanya jawab tentang materi 

yang baru saja dibahas. Guru menambahkan penjelasan agar siswa 

lebih memahami.  
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6) Melakukan refleksi. 

Merupakan umpan balik terhadap kegiatan yang telah 

dilakukan. Pada langkah refleksi ini guru melakukan pengevaluasian 

terhadap kegiatan yang baru saja dilakukan. Disini akan terlihat 

bahwa siswa benar-benar telah memahami materi yang baru saja 

mereka pelajari.  

    Pengelompokan dalam strategi belajar aktif tipe belajar dari 

teman mempunyai tugas dan tanggung jawab yang sama.  

Pengelompokan yang dilakukan adalah pengelompokan secara 

heterogen yang dibentuk berdasarkan tingkat kemampuan 

akademiknya. Setiap kelompok terdiri dari siswa berkemampuan 

rendah, sedang, dan tinggi. Pengelompokan secara heterogoren 

mempunyai keunggulan, adapun keunggulannya menurut Anita 

(2000:43) yaitu : 1) Memberikan kesempatan saling mengajar dan 

saling mendukung. 2) Meningkatkan reaksi dan interaksi antar ras, 

etnik, dan gender. 3) Memudahkan pengelolaan kelas karena adanya 

satu orang dengan kemampuan akademik yang tinggi. 

Kelompok belajar siswa yang berkumpul dalam satu kelompok 

yang mempunyai tugas yang sama. Agar lebih efektif dari permulaan 

pelajaran guru hendaknya lebih dahulu membangkitkan semangat dan 

minat siswa, melibatkan siswa dalam proses pembelajaran berlangsung 

dan menekankan kembali apa yang telah disajikan. Guru memberi 

aturan dasar atau keterangan tentang tugas apa yang akan dikerjakan.   
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d. Kelebihan Strategi Belajar Aktif Tipe Belajar dari Teman 

Menurut Silberman (2011:31) Kelebihan strategi belajar aktif 

tipe belajar dari teman adalah sebagai berikut :  

1) Belajar aktif bukan sekedar bersenang-senang,kendati kegiatan 

belajar ini memang bisa menyenangkan dan tetap dapat 

mendatangkan manfaat. Sesungguhnya teknik belajar aktif 

memberi tantangan kepada siswa yang menuntut kerja keras. 2) 

Kegiatan belajar aktif memang menyita banyak waktu, namun 

waktu tidak terbuang sia-sia. Siswa lebih banyak memahami 

ketimbang mengingat, dan guru memiliki waktu untuk mengadakan 

kegiatan yang memperkenalkan, menyajikan, menerapkan, dan 

menguraikan apa yang telah dipelajari. 3) Kegiatan belajar aktif 

dapat menyenangkan dan memotivasi siswa untuk menguasai 

pelajaran yang paling jenuh sekalipun. 4) Setelah siswa secara aktif 

berupaya  mempelajarinya sendiri dan mengajarkannya kepada satu 

sama lain. 

 

Menurut Khubby (2010:4) kelebihan strategi belajar aktif tipe 

belajar dari teman adalah sebagai berikut :  

1) Strategi ini baik digunakan untuk menggairahkan kemampuan 

siswa untuk mengajarkan materi kepada, temannya. 2) Strategi 

pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar secara aktif 

menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi, 

memecahkan masalah atau mengkorelasikan apa yang mereka 

pelajari ke dalam masalah dikehidupan mereka. 3) Peran guru 

sebagai pemberi ilmu sudah saatnya berubah menjadi fasilitator 

yang memfasilitasi siswa untuk dapat belajar dan mengkonstruksi 

pengetahuan mereka sendiri. Proses belajar tidak harus berasal dari 

guru, siswa bisa saling mengajar dengan siswa yang lainnya. 4) 

Dengan belajar aktif siswa diajak turut serta dalam semua proses 

pembelajaran, baik mental maupun fisik. Dengan demikian mereka 

akan menemukan suasana yang menyenangkan sehingga 

keberhasilan pembelajaran diharapkan dapat lebih maksimal. 5) 

Dapat merangsang terjadinya  kerja sama dalam kelompok. 6) 

Dapat menggugah kreatifitas siwa untuk mencari strategi, media 

dan alat peraga yang sesuai dengan materi yang diberikan guru. 

Dengan strategi ini masing-masing kelompok akan berlomba-

lomba membuat presentasi yang paling baik. 
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Berdasarkan beberapa kelebihan dari strategi belajar aktif tipe 

belajar dari teman yang dipaparkan ahli di atas, jelaslah bahwa 

penggunaan strategi belajar aktif tipe belajar dari teman dalam 

pembelajaran sangat baik. Karena siswa dituntut untuk bekerja keras 

bukan sekedar bermain-main saja, siswa lebih banyak memahami 

dibandingkan mengingat atau menghafal, belajar aktif juga dapat 

menghilangkan kejenuhan atau kebosanan siswa dalam belajar, serta  

siswa dapat mengajarkan apa yang mereka telah pahami atau yang telah 

mereka mengerti kepada siswa lainnya. Di samping itu juga dapat 

merangsang kerja sama dan kreativitas antar sesama siswa. Strategi 

belajar aktif tipe belajar dari teman ini tetap dalam konteks dibimbing 

oleh guru. 

e. Pembelajaran KPK dan FPB Dua Bilangan dan Tiga Bilangan 

dengan Strategi Belajar Aktif Tipe Belajar Dari Teman.  

1) KPK Dua Bilangan dan Tiga Bilangan  

Pelaksanaan pembelajaran belajar aktif tipe belajar dari teman 

menurut Siberman (2011:185) adalah :  

a) Bagilah siswa menjadi sub-sub kelompok. Buatlah sub-sub 

kelompok dengan jumlah yang sesuai dengan topik yang akan 

diajarkan. 

(1) Kelompok I membahas tentang KPK dua bilangan.  

Misalnya : tentukanlah KPK dari 4 dn 6 
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Jawab :  

Faktorisasi prima dari 4 = 2
2 

Faktorisasi prima dari 6 = 2 x 3 

KPK dari 4 dan 6 = 2
2  

x 3 = 12 

(2) Kelompok II membahas tentang KPK tiga bilangan. 

Misalnya : tentukanlah KPK dari 3, 4, dan 6. 

Jawab: 

Faktorisasi prima dari 3 = 3 

Faktorisasi prima dari 4 = 2
2 

Faktorisasi prima dari 6 = 2 x 3 

KPK dari 3, 4, dan 6 = 2
2 

x 3 = 12 

b) Berikanlah setiap kelompok sejumlah informasi, konsep, atau 

keterampilan untuk diajarkan kepada siswa lain. Masing-masing 

kelompok diberi pengetahuan awal tentang materi yang mereka 

dapat. Agar mereka mempunyai landasan untuk mengembangkan 

materi mereka tersebut. Dan masing-masing kelompok diberi 

LKS untuk panduan dalam diskusi. 

c) Diskusi kelompok, perintahkan tiap kelompok untuk menyusun 

cara dalam menyajikan atau mengajarkan materi mereka kepada 

siswa lain. Sarankan mereka untuk menghindari cara mengajar 

sistem ceramah atau semacam pembacaan laporan. Doronglah 

mereka untuk menjadikan pengalaman belajar sebagai 

pengalaman yang aktif bagi siswa. 
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d) Presentasi kelompok, masing-masing kelompok akan diwakili 

oleh satu orang anggotanya untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya. Dan kelompok lain akan mengajukan pertanyaan 

mengenai materi yang belum mereka pahami. 

e) Tanya jawab, setelah masing-masing kelompok melakukan 

presentasi, guru dan siswa tanya jawab tentang materi yang baru 

dibahas. Dan guru menambah penjelasan agar siswa lebih 

memahami. 

f) Lakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan siswa. 

Agar siswa benar-benar memahami tentang materi yang mereka 

pelajari. 

2) FPB Dua Bilangan dan Tiga Bilangan  

Pelaksanaan pembelajaran belajar aktif tipe belajar dari teman 

menurut Siberman (2011:185) adalah :  

a) Bagilah siswa menjadi sub-sub kelompok. Buatlah sub-sub 

kelompok dengan jumlah yang sesuai dengan topik yang akan 

diajarkan. 

(1) Kelompok I membahas tentang FPB dua bilangan.  

Misalnya : tentukanlah FPB dari 8 dan 12 

Jawab :  

Faktorisasi prima dari 8 = 2
3 

Faktorisasi prima dari 12 = 2
2 
x 3 

FPB dari 8 dan 12 = 2
2
 = 4 
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(2) Kelompok II membahas tentang FPB tiga bilangan. 

Misalnya : tentukanlah FPB dari 6, 8 dan 12. 

Jawab :  

Faktorisasi prima dari 6 = 2 x 3 

Faktorisasi prima dari 8 = 2
3 

Faktorisasi prima dari 12 = 2
2
 x 3  

FPB dari 6, 8, dan 12 = 2. 

b) Berikanlah setiap kelompok sejumlah informasi, konsep, atau 

keterampilan untuk diajarkan kepada siswa lain. Masing-masing 

kelompok diberi pengetahuan awal tentang materi yang mereka 

dapat. Agar mereka mempunyai landasan untuk mengembangkan 

materi mereka tersebut. Dan masing-masing kelompok diberi 

LKS untuk panduan dalam diskusi. 

c) Diskusi kelompok, perintahkan tiap kelompok untuk menyusun 

cara dalam menyajikan atau mengajarkan materi mereka kepada 

siswa lain. Sarankan mereka untuk menghindari cara mengajar 

sistem ceramah atau semacam pembacaan laporan. Doronglah 

mereka untuk menjadikan pengalaman belajar sebagai 

pengalaman yang aktif bagi siswa. 

d) Presentasi kelompok, masing-masing kelompok akan diwakili 

oleh satu orang anggotanya untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya. Dan kelompok lain akan mengajukan pertanyaan 

mengenai materi yang belum mereka pahami. 
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e) Tanya jawab, setelah masing-masing kelompok melakukan 

presentasi, guru dan siswa tanya jawab tentang materi yang baru 

dibahas. Dan guru menambah penjelasan agar siswa lebih 

memahami. 

f) Lakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan siswa. 

Agar siswa benar-benar memahami tentang materi yang mereka 

pelajari. 

B. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan kerangka berpikir yang menjadi dasar 

dalam penelitian yang peneliti lakukan. Kerangka teori ini menjelaskan pola 

berpikir peneliti secara umum yaitu untuk melihat pengaruh aktivitas dan 

hasil belajar KPK dan FPB siswa yang pembelajarannya menggunakan 

strategi  belajar aktif tipe belajar dari teman.  

Berdasarkan perubahan prilaku berupa pembelajaran menggunakan 

strategi belajar aktif tipe belajar dari teman dengan pembelajaran 

konvensional. Akan diperoleh hasil yang kemudian dibandingkan untuk 

mengetahui sejauh mana keberhasilan penggunaan strategi belajar aktif tipe 

belajar dari teman dalam pembelajaran. Pembelajaran KPK dan FPB dengan 

strategi belajar aktif tipe belajar dari teman menuntut siswa untuk mampu 

bekerja sama dan saling membantu antara teman dalam menyelesaikan 

masalah dalam pembelajaran serta menggunakan konsep dan rumus yang 

telah ada. Keaktifan siswa dapat dilihat saat siswa diskusi, memberikan 
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pendapat atas jawaban yang diberikan teman, siswa yang bertanya, siswa 

yang menulis soal dan jawabannya di buku. 

Pemberian strategi belajar aktif tipe belajar dari teman pada materi 

KPK dan FPB merupakan salah satu upaya guru dalam rangka meningkatkan 

hasil belajar siswa terhadap materi yang dipelajari. 
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Bagan 2.1 Kerangka Teori 

Untuk lebih jelasnya peneliti gambarkan kerangka teori sebagai berikut: 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

Hasil belajar KPK dan FPB di kelas IV SD Negeri 01 Sariek Laweh 

rendah 

Langkah-langkah strategi belajar aktif tipe belajar dari 

teman: 

1.Pembagian siswa dalam sub-sub kelompok. 

2.Pemberian informasi, konsep, atau keahlian pada 

masing-masing kelompok. 

3.Diskusi dalam kelompok. 

4.Presentasi kelompok. 

5.Tanya jawab. 

6.Melakukan refleksi. 

Hasil Belajar KPK dan FPB dengan Strategi Belajar Aktif Tipe Belajar dari 

Teman Meningkat  

 

Pembelajaran KPK dan FPB dengan strategi belajar 

aktif tipe belajar dari teman 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Dari paparan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab IV, 

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 

1. Perencanaan pelaksanaan pembelajaran KPK dan FPB dengan 

menggunakan strategi belajar aktif tipe beajar dari teman tidak jauh 

beda dengan bentuk RPP yang ditetapkan kurikulum dan sekolah.  

Dalam RPP menggunakan strategi belajar aktif tipe belajar dari teman 

langkah-langkah yang dilakukan yaitu pembagian siswa dalam 

beberapa kelompok, pemberian informasi, konsep, atau keterampilan 

pada masing-masing kelompok, diskusi kelompok, presentasi 

kelompok, tanya jawab, dan melakukan refleksi. 

2. Pelaksanaan pembelajaran matematika pada materi KPK dan FPB 

dengan menggunakan strategi belajar aktif tipe belajar dari teman 

menggunakan enam langkah pembelajaran yang dilaksanakan pada 

kegiatan inti. Sedangkan pada kegiatan awal guru dan siswa melakukan 

appersepsi. Dan pada kegiatan akhir siswa diarahkan untuk 

menyimpulkan pelajaran dan mengerjakan evaluasi. Pelaksanaannya 

terdiri dari dua siklus. Dimana satu siklus terdiri atas dua kali 

pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I belum terlaksana 

secara baik maka perlu dilanjutkan pada siklus II. Dan pada siklus II 

pelaksanaan pembelajaran sudah terlaksana dengan baik.  
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3. Hasil belajar siswa dengan strategi belajar aktif tipe belajar dari teman 

sudah meningkat. Hasil belajar siswa meningkat yaitu pada pertemuan I 

siklus I nilai rata-rata yang diperoleh adalah 7,3 dengan nilai ketuntasan 

siswa 43%. Dan pertemuan II siklus I nilai rata-rata yang diperoleh 

adalah 7,4 dengan nilai ketuntasan siswa 57%. Sedangkan pada 

pertemuan I siklus II, nilai siswa sudah mencapai nilai ketuntasan 

dengan rata-rata 8,6 dan persentase ketuntasan 100%. Dan pertemuan II 

siklus II nilai ketuntasan rata-rata yang dicapai adalah 8,9 dan 

persentase ketuntasan 100%. Hal ini juga dapat dilihat dari hasil 

penilaian afektif dan psikomotor yang juga meningkat. 

B. Saran  

Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, 

dianjurkan beberapa saran pertimbangan: 

1. Guru diharapkan dapat merancang pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan strategi belajar aktif tipe belajar dari teman, karena 

pemilihan startegi belajar aktif tipe belajar dari teman merupakan salah 

satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

pembelajaran KPK dan FPB. 

2. Untuk menerapkan strategi belajar aktif tipe belajar dari teman dalam 

pembelajaran KPK dan FPB, sebaiknya guru terlebih dahulu 

memahami langkah-langkah strategi belajar aktif tipe belajar dari 

teman yaitu pembagian siswa dalam kelompok, pemberian informasi, 
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konsep, atau keterampilan pada masing-masing kelompok, diskusi 

kelompok, presentasi kelompok, tanya jawab, dan melakukan refleksi. 

3. Agar hasil belajar yang diharapkan dapat meningkat, sebaiknya guru 

tidak hanya melakukan penilaian hasil saja, tetapi juga melakukan 

penilaian afektif dan psikomotor untuk melihat keaktifan dan 

kemampuan siswa dalam menemukan jawaban dari suatu 

permasalahan.  
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